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ABSTRAK

Permintaan yang terus meningkat terhadap produk retail di PT X berdampak pada meningkatnya
kebutuhan bahan kemasan, khususnya aluminium foil. Peningkatan kebutuhan ini menimbulkan
berbagai risiko dalam proses pengadaan yang berpotensi mengganggu kelancaran operasional dan
efisiensi rantai pasokan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko-risiko yang mungkin terjadi
selama proses pengadaan bahan kemas aluminium foil dan mengidentifikasi penyebab risiko utama yang
perlu diprioritaskan dalam upaya mitigasi. Metode yang digunakan adalah House of Risk (HOR), yaitu
pendekatan yang mengidentifikasi hubungan antara kejadian risiko dan agen risiko untuk merancang
strategi mitigasi yang efektif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan kuesioner
kepada pihak-pihak terkait dalam proses pengadaan. Hasil analisis menunjukkan adanya 32 kejadian
risiko yang dipengaruhi oleh 32 agen risiko. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 12 strategi
mitigasi yang direkomendasikan untuk diterapkan oleh perusahaan. Strategi ini diharapkan dapat
membantu PT X dalam mengurangi potensi gangguan pengadaan, meningkatkan pengendalian terhadap
risiko, serta menjaga kesinambungan operasional dan keberlangsungan rantai pasokan bahan kemas
secara keseluruhan.

Kata kunci: House of Risk, Pengelolaan, Manajemen Risiko, SCOR
ABSTRACT

The increasing demand for retail products at PT X has led to a growing need for various types of
packaging materials, particularly aluminum foil. This rising demand introduces several potential risks
in the procurement process that may disrupt operational continuity and supply chain efficiency. This
study aims to analyze the risks involved in procuring aluminum foil packaging and to identify key risk
agents that should be prioritized in mitigation efforts. The method used is the House of Risk (HOR), a
structured approach that maps the relationship between risk events and risk agents to develop
appropriate mitigation strategies. Data were collected through interviews, direct observation, and
guestionnaires involving relevant stakeholders in the procurement process. The analysis identified 32
risk events associated with 32 risk agents. Based on the risk priority index, 12 mitigation strategies were
proposed for implementation. These strategies are expected to help PT X minimize procurement
disruptions, improve risk control, and ensure the continuity and sustainability of the company’s
aluminum foil packaging supply chain.

Keywords: House of Risk; Supply Chain; Risk Management, SCOR

1. PENDAHULUAN rantai pasok merupakan suatu kegiatan

Menerapkan peningkatan kinerja manajemen yang dimulai dari pengadaan bahan
perusahaan menjadi lebih baik, perusahaan dapat baku dan diakhiri dengan pengolahan bahan
memperoleh keunggulan kompetitif, salah satu baku menjadi produk setengah jadi dan produk
faktornya adalah eksekusi  Supply ~Chain jadi [1]. Prinsip dasar manajemen rantai pasok
Management (SCM) yang baik. Manajemen adalah menghubungkan dan menyinkronkan
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berbagai proses yang terlibat dalam aliran
produk, manajemen rantai pasokan dapat
mendukung jaringan data yang ada untuk
mengkategorikan proses bisnis dan menganalisis
masalah terkait proses pengadaan bahan baku,
proses pemrosesan, manajemen inventaris, dan
perencanaan gudang [2].

PT X adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang produksi dan distribusi bahan
minuman/makanan instan, khususnya tambahan
untuk kopi dan minuman lainnya. Perusahaan ini
dikenal dengan produk bahan
minuman/makanan premium yang banyak
digunakan oleh konsumen di Indonesia, baik di
rumah tangga, kafe, restoran, maupun bisnis
makanan dan minuman lainnya. Selain
menjalankan bisnis secara B2B, PT X juga
memulai untuk merambah ke B2C atau retail,
dimana semakin diperlukannya sistem rantai
pasok vyang baik dikarenakan menangani
langsung produk akhir yang langsung diterima
oleh costumer. Peningkatan dari itu kebutuhan
supply produk yang sangat pesat juga perlu
menjadi perhatian.

Dalam penelitian ini, analisis manajemen risiko
yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko,
meminimalisir dampak dan mengendalikan
risiko yang ada pada proses pengadaan pada PT
X. Salah satu metode vyang dapat
diimplementasikan dalam menganalisa dan
memitigasi suatu risiko ialah House of Risk
(HOR). Metode tersebut dipilih sebagai upaya
tindakan preventif dan merupakan
perkembangan dari model Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) yang berguna untuk
mengukur suatu risiko juga mengadaptasi model
House of Quality (HOQ) yang digunakan untuk
menentukan risk agent yang menentukan
prioritas penanganan dan akan dilakukan dalam
melakukan mitigasi dan minimalisir risiko,
dengan menggunakan metode HOR untuk
manajemen risiko, perusahaan dapat
memperoleh tindakan pencegahan yang bisa
dilakukan sejak awal. Oleh karena itu, penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang berguna untuk menghindari,
meminimalkan atau mengelola risiko dalam
proses pengadaan bahan baku, yang akan
berdampak positif bagi kelancaran pelaksanaan
proses pengadaan bahan baku di masa depan PT
X. Untuk memberikan pengaruh yang baik pada
produk  melalui  pengendalian  kualitas,
penentuan kualitas produk berdampak pada
proses produksi awal dari bahan baku hingga
produk jadi [3].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen rantai pasok berkaitan erat
dengan siklus yang lengkap dari raw material
dari para supplier, selanjutnya pada kegiatan
operasional pada perusahaan, hingga distribusi
end product pada konsumen. Hal utama yang
perlu menjadi dasar pemikiran pada konsep ini
adalah  fokus pada  kesia-siaan  dan
pengoptimalan nilai pada rantai pasokan yang
saling terkait [4].

Risiko memiliki berbagai arti, namun
secara sederhana adalah kondisi dimana ada
kemungkinan penyimpangan buruk dari hasil
yang diharapkan atau diinginkan [5]. Risiko
operasional merupakan risiko kerugian yang
berasal dari ketidakcukupan dari proses internal,
orang dan sistem maupun dari peristiwa
eksternal [6].

Risiko rantai pasokan mengacu pada
kemungkinan terjadinya kejadian buruk baik di
tingkat mikro maupun makro yang berdampak
negatif pada rantai pasokan dan mengakibatkan
kegagalan proses operasional, taktis, dan
strategis [7] Manajemen risiko rantai pasokan
adalah aktivitas mengidentifikasi, mengukur,
mengelola, dan mengendalikan risiko dalam
rantai pasokan [8].

Salah satu yang menjadi permasalahan pada
perusahaan ini adalah ketersediaan produk.
Persediaan disebabkan oleh ketidakpastian
informasi, seperti ketidakpastian permintaan dan
tanggal pengiriman. Ketidakpastian dapat
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mengurangi  efisiensi  tingkat  persediaan.
Persediaan merupakan pengertian yang umum
dimana menunjukan segala sesuatu atau sumber
daya organisasi yang disimpan dalam organisasi
yang disimpan dalam antisipasinya guna
memenuhi kebutuhan permintaan [9]. Hal ini
dapat disebabkan oleh perkiraan yang salah,
keterlambatan pengiriman, kualitas bahan atau
komponen yang buruk, kerusakan mesin yang
digunakan dalam proses produksi, pembatalan
pesanan, distorsi informasi, keterlambatan
informasi, atau kegagalan informasi. Kualitas
merupakan suatu keseluruhan karakteristik
produk dan jasa yang meliputi marketing,
engineering, manufaktur dan maintenance,
dimana produk dan jasa tersebut jika digunakan
akan memenuhi kebutuhan dan harapan
customer [10]. Salah satu aspek terpenting dalam
manajemen rantai pasokan adalah manajemen
pengadaan bahan baku, jika terjadi kendala pada
pengadaan bahan baku, maka akan terjadi
keterlambatan proses produksi [11].

Tujuan dari SCM adalah menyepadankan
demand dan permintaan dengan optimal [12].
Dalam melaksanakan manajemen rantai pasok,
ditemukan persoalan persoalan yang dapat
menghambat penerapan SCM.

2.1 SCOR  (Supply
Reference)
Model SCOR adalah rantai pasokan yang

memiliki jangkauan luas akan standar industri

dan model referensi operasional pertama yang
berfokus pada operasi rantai  pasokan
manufaktur [13]. Sebagai pengembangan

Supply Chain Risk Management (SCRM),

model SCOR menyajikan kerangka proses

bisnis, metrik kerja, praktik terbaik, dan
teknologi untuk mendukung komunikasi dan
kolaborasi antar mitra rantai pasokan untuk
meningkatkan efektivitas manajemen rantai

pasokan dan perbaikan rantai pasokan [14].

Penelitian [15] menggunakan metode SCOR

untuk mengetahui aktivitas yang termasuk

Chain  Operation
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kedalam proses inti pada model SCOR. SCOR
dibagi menjadi lima proses manajemenyang
berbeda yaitu, Plan, Source, Make, Deliver,
Return mulai dari pemasok hingga konsumen.
Pendekatan dalam membangun SCOR terdiri
dari proses, praktik, kinerja, dan kapabilitas
manusia. Penerapan model SCOR yang efektif
berkontribusi terhadap efisiensi logistik dalam
rantai pasokan [16].

2.2 House of Risk

House of Risk (HOR) merupakan
pemutakhiran pendekatan yang terdiri dari
pendekatan FMEA (Failure Modes and Effect of
Analysis) dan model HOQ (House of Quality).
Namun pada pendekatan FMEA, angka prioritas
risiko (RPN) ditentukan sebagai nilai peluang
sumber risiko akibat kerusakan risiko. Penelitian
sebelumnya mengenai manajemen risiko rantai
pasok antara lain [17] yaitu mitigasi risiko proses
aktivitas gudang bahan baku kemasan minyak

goreng PT Sinarmas. Penelitian [17]
menggunakan metode SCOR dan HOR. Peta
risiko digunakan sebagai sarana untuk

menentukan sumber risiko prioritas dengan satu
risk agent berada pada area merah (tingkat risiko
kritis) dan lima risk agent pada area kuning
(tingkat risiko sedang).

Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan menilai
seluruh risiko yang terjadi di dalam perusahaan
dan  merekomendasikan  langkah-langkah
mitigasi risiko dengan menggunakan pendekatan
House of Risk untuk meminimalkan kejadian
risiko pada perusahaan. Dalam hal ini,
pendekatan HOR dibagi menjadi dua tahap:
identifikasi risiko dan penilaian risiko [18]. Pada
metode HOR dimodelkan menjadi HOR fase 1
dan HOR fase 2. Pada tahap pendekatan HOR
fase 1 digunakan untuk mengidentifikasi sumber
risiko yang harus diprioritaskan dalam upaya
pencegahan [19]. Metode HOR fase 2
digunakan untuk memprioritaskan tindakan
yang dianggap efektif dalam pencegahan risiko
[20]
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2.3 Diagram Pareto

Merupakan suatu metode yang bertujuan
untuk mengelola kesalahan, masalah dan
ketidaksesuaian yang berguna dalam membantu
memusatkan perhatian pada upaya dalam
penyelesaian masalah [21]. Josoph M. Juran
menyatakan bahwa hanya 20% penyebab dapat

menghasilkan 80% permasalahan di suatu
perusahaan.
3. METODE PENELITIAN

Pengolahan  data  yang  diperoleh

menggunakan metode House of Risk dengan
menggunakan alat Microsoft Excel. Analisis
pertama kali dilakukan pada proses bisnis di PT.
X dengan mengadopsi metode SCOR lalu
diidentifikasi apa saja yang kurang atau tidak
sesuai pada setiap proses. Memperkirakan
dampak dari beberapa kejadian risiko
menggunakan skala 1-10 dimana 10 menunjukan
dampak yang paling ekstrem dan 1 menunjukan
dampak yang sebaliknya. ldentifikasi sumber
risiko dan melakukan penilaian kemungkinan
kejadian  tiap  sumber  risiko  dengan
menggunakan skala 1-10 dimana 1 berarti
hampir tidak pernah terjadi dan sebaliknya.
Korelasikan hubungan matriks antara setiap risk
event dengan risk agent, Rij (0, 1, 3, 9) dimana 0
menunjukan tidak adanya korelasi dan 9
menunjukan korelasi yang kuat. Menghitung
kumpulan potensi risiko (ARP) yang ditentukan
sebagai hasil dari probabilitas kejadian dari
sumber risiko serta kumpulan dampak penyebab
dari setiap kejadian risiko yang disebabkan oleh
sumber risiko.

Hasil dari perhitungan sumber risiko (ARP)

dapat diilustrasikan dengan menggunakan
diagram pareto yang bertujuan  untuk
pengklasifikasian masalah yang menjadi

prioritas pertama pada upaya perbaikan masalah
tersebut. Penyebab risiko sudah ditentukan,
dilakukan identifikasi usulan aksi mitigasi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi penyebab
risiko tersebut. Setelah dilakukan identifikasi
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pada usulan aksi mitigasi lalu dilakukan
penilaian berupa korelasi antara faktor penyebab
risiko dengan usulan aksi mitigasi risiko.
Selanjutnya melakukan penghitungan tingkat
efektifitas dalam mengatasi penyebab risiko.
Setelah didapatkan nilai total efektivitas,
selanjutnya dilakukan penilaian tingkat kesulitas
dalam pengimplementasian setiap aksi mitigasi
yang akan dilakukan, menggunakan skala 1-5
dimana bila 1 menunjukan tingkat kesulitan
yang sangat mudah sedangkan 5 adalah
sebaliknya. Pemberian nilai tingkat kesulitan
sudah dilakukan, setelahnya dilakukan penilaian
terhadap rasio perbandingan efektivitas dengan
tingkat kesulitannya. Selanjutnya dilakukan
dilakukan pemberian peringkat dari masing
masing rasio perbandingan tersebut. Hasil
perbandingan tersebut dapat disaksikan aksi
mitigasi risiko mana yang perlu dilakukan
terlebih dahulu sesuai dengan urutan peringkat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu melakukan
pengamatan secara langsung pada perusahaan
industri krimer dengan teknik pengumpulan
yaitu obesevasi, wawancara, angket (penyebaran
kuisoner) dan dokumentasi.

4.1 House of Risk tahap 1

Pengumpulan data terkait proses bisnis
SCOR (Supply Chain Operation Reference)
yang disesuaikan dengan proses bisnis pada
material Alumunium Foil diperoleh dengan
melakukan wawancara dengan pihak PT X
yang kompeten dan berkaitan langsung dengan
material. Setelah dilakukan pemetaan, maka
akan dilanjutkan pada tahapan
mengidentifikasikan  kejadian risiko dan
sumber risiko yang ada pada setiap kegiatan
yang bersangkutan langsung dengan material
alumunium foil berdasarkan pemetaan SCOR
sebelumnya. Dalam tahap ini dilakukan
identifikasi risiko, dimana pada penelitian ini
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menggunakan pendekatan HOR1 dimana risiko
yang diidentifikasi tidak hanya dilihat dari risk
event melainkan  dilakukan identifikasi
terhadap risk agent. Perhitungan pada House of
Risk tahap yang pertama ini dilakukan dengan
menghitung nilai Agregate Risk Potential
(ARP) vyang didapatkan dari melakukan
perhitungan nilai Severity (S) yang dikalikan
dengan setiap nilai Korelasi (R) antara agen
risiko dengan risk event yang setelahnya hasil
dari jumlahnya dikalikan dengan nilai nilai
Occurrence  (O).  Contoh  perhitungan
menggunakan nilai ARP dari agen risiko ber-
kode A19 yang merupakan penyebab dari
kejadian risiko yang ditandai dengan kode E19.

Diketahui komponen untuk perhitungan nilai
ARP agen risiko A19 adalah sebagai berikut:

Profisiensi, Vol.13 No.2; 141 - 151
Desember 2025

P-ISSN 2301-7244

E-ISSN 2598-9987

On =4
SE=5
Rij=3;3

Maka hasil dari perhitungan ARP untuk
agen risiko A19 adalah sebagai berikut:

ARPj = OjZSi Rij

ARPyo = 4 * [(5*3) + (5*3)]
ARP1= 120

Jadi, berdasarkan perhitungan tersebut
didapatkan nilai ARP dari agen risiko A19
adalah 120. Berikut adalah hasil perhitungan
House of Risk Tahap yang pertama.

Tabel 1 Hasil perhitungan HOR tahap 1

Kode Risk Agent ARP
A4 Operator packing tidak teliti 2112
Al Informasi terkait jadwal pengiriman dari supplier berubah 2025
A21 Terdapat informasi yang berbeda antara gudang dan produksi 1512
A20 Kurangnya komunikasi antara pihak gudang dengan produksi 1296
A3 Driver Forklift tidak berhati hati 720
A5 Material yang sudah terpakai tidak ter-update secara realtime 504
Al3 Kurangnya support SDM dalam proses penerimaan material dari supplier 420
A23 Stok sistem gudang dengan aktual tidak sesuai 360
Al2 Kurangnya support SDM dalam proses repalleting 315
A7 Kurangnya komunikasi dengan supplier 300
A2 Tidak melakukan stok opname secara berkala 288
Al5 Pergantian jadwal produksi yang tiba tiba 288
A29 Adanya kecacatan material saat produksi 252
A9 SDM kurang teliti 240
A8 Pergantian spesifikasi material 216
A24 Tidak ada perhitungan terkait jumlah pesanan 210
Al4 Kurangnya support SDM dalam proses sampling 195
A28 Tidak ada pelaporan segera terkait infrastruktur gudang 180
Al7 Output produksi yang berubah 168

Al8 Maintenance mesin yang kurang terpantau 168
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A31 Tidak ditentukannya PIC antar gudang dan produksi 144
A10 Supplier kurang teliti terkait jumlah pengiriman 140
A22 Kerusakan saat pengiriman 140
Al9 Kesalahan dalam merencanakan produksi 120
Al6 Faktor eksternal 108
A25 Ada kecelakaan pada perjalanan ekspedisi 108
All Supplier kurang teliti terkait spesifikasi material yang dikirim 90
A27 Tidak dilakukannya pest control secara menyeluruh 90
A32 Terdapat deadstock 90
A30 Kerusakan bahan saat dalam penyimpanan 84
A6 Misinformasi saat melakukan pembuatan dokumen purchase order 54
material
A26 Hilangnya bahan baku saat dalam pengiriman 36

Setelah lengkap melakukan penilaian
terhadap tingkat severity, occurrence, serta
korelasi, maka  selanjutnya  dilakukan
penggambaran dari nilai perhitungan Agreggate
Risk Potential (ARP) dengan menggunakan

diagram Pareto untuk melihat tingkat prioritas
implementasi aksi mitigasi melalui
pemeringkatan diagram Pareto. Hasil dari
penggambaran menggunakan diagram Pareto
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Diagram Pareto Risk Agent Berdasarkan Nilai ARP

2500
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Gambar 1. Diagram Pareto berdasarkan nilai ARP

Di bawah ini merupakan agen risiko yang berkontribusi 80% terhadap munculnya seluruh risiko
berdasarkan nilai ARP sesuai dengan prinsip Pareto.
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Tabel 2. Agen risiko yang berkontribusi 80% dengan analisa Pareto
Kode Risk Agent ARP % Kumulatif
A4 Operator packing tidak teliti 2112 16,28%
Al Informasi terkait jadwal pengiriman dari supplier berubah 2025 31,89%
A21  Terdapat informasi yang berbeda antara gudang dan produksi 1512 43,54%
A20  Kurangnya komunikasi antara pihak gudang dengan produksi 1296 53,53%
A3 Driver Forklift tidak berhati hati 720 59,08%
A5 Material yang sudah terpakai tidak ter-update secara realtime 504 62,97%
A13  Kurangnya support SDM dalam proses penerimaan material dari 420 66,21%
supplier
A23  Stok sistem gudang dengan aktual tidak sesuai 360 68,98%
Al12  Kurangnya support SDM dalam proses repalleting 315 71,41%
A7 Kurangnya komunikasi dengan supplier 300 73,72%
A2 Tidak melakukan stok opname secara berkala 288 75,94%
A15  Pergantian jadwal produksi yang tiba tiba 288 78,16%

Berdasarkan  dilakukannya  prinsip
pareto yaitu yang berkontribusi 80% terhadap
total keseluruhan agen risiko, telah ditentukan 12
agen risiko yang selanjutnya akan dianalisa aksi
mitigasinya dari masing masing agen risiko yang
sudah terpilih. Sedangkan agen risiko yang tidak
terpilih, tidak diberikan usulan aksi mitigasi.

4.2 House of Risk tahap 2

Dibuat usulan aksi mitigasi terhadap 12
agen risiko yang menjadi prioritas. Usulan-
usulan berikut diperoleh dengan melakukan
wawancara  terhadap  karyawan  yang
bersangkutan dengan proses dan pengadaan
material alumunium foil untuk retail. Usulan
aksi mitigasi dapat dilihat pada tabel di bawah

ni:

Tabel 3. Strategi mitigasi terhadap material aluminium foil

No Kode Risk Agent Aksi Mitigasi Kode
1 A4 Operator packing tidak Melakukan pelatihan terkait dan penanaman  PA1
teliti core value perusahaan
2 Al Informasi terkait jadwal Diberikan pembebanan atau penilaian PA2
pengiriman dari supplier  terhadap supplier untuk meningkatkan
berubah performa supplier
Menyusun SOP perjanjian dengan supplier PA3
3 A21 Terdapat informasi yang Pemusatan informasi antar kedua departmen  PA4
berbeda antara gudang dengan menunjuk PIC dari masing masing
dan produksi departmen
4 A20 Kurangnya komunikasi Dilakukannya peningkatan PAS
antara pihak gudang intensitaskomunikasi antar departmen dan
dengan produksi ditingkatkannya koordinasi antar keduanya.
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5 A3 Driver Forklift tidak Dilakukan pembebanan (penilaian kerja) atas PA6
berhati hati aktivitas driver forklift
Membuat SOP tertulis dan membudayakan PA7
SOP dalam pekerjaan
6 A5 Material yang sudah Tim produksi melakukan penambahan PAS
terpakai tidak ter-update intensitas stok opname internal
secara realtime
7 Al3 Kurangnya support SDM  Penyediaan perangkat atau alat bantu khusus ~ PA9
dalam proses penerimaan  untuk memudahkan pekerja dalam bongkar
material dari supplier muatan
8 A23 Stok sistem gudang Dilakukannya adjustment dari hasil opname  PA10
dengan aktual tidak sesuai internal gudang dengan segera
9 Al2 Kurangnya support SDM  Diciptakannya tim khusus dalam support PA11
dalam proses repalleting ~ repalleting material
Mereview proses repalleting untuk PA12
menciptakan efektivitas dalam melakukan
proses repalleting
10 A7 Kurangnya komunikasi Menjalin komunikasi yang intensif dengan PA13
dengan supplier pihak pemasok dan peningkatan koordinasi
11 A2 Tidak melakukan stok Dilakukannya peningkatan intensitas stok PA14
opname secara berkala opname internal pada gudang
12 AlS Pergantian jadwal Perubahan kewajiban pembuat jadwal PA15
produksi yang tiba tiba menjadi oleh pihak PPIC

Tahap berikutnya setelah didapatkan
hasil dari HOR tahap pertama maka dilakukan
perhitungan rasio efektivitas yang diperoleh dari
tingkat kesulitan realisasi aksi mitigasi (Effective
to Difficulty ratio / ETDK).

Berdasarkan perhitungan HOR tahap 2

diberikan peringkat berdasarkan bersarnya nilai
ETD dari yang paling tinggi. Sebagai
simpulannya berikut merupakan urutan aksi
mitigasi yang diurutkan berdasarkan bersarnya
nilai ETD dari yang paling tinggi:

diatas, didapatkan strategi mitigasi yang
Tabel 4. Peringkat Prioritas Mitigasi

Kode Aksi Mitigasi ETD

PA4  Pemusatan informasi antar kedua departmen dengan menunjuk PIC dari masing 9330,0
masing departmen

PA1  Melakukan pelatihan terkait dan penanaman core value perusahaan 7488.,0

PA2  Diberikan pembebanan atau penilaian terhadap supplier untuk meningkatkan 6375,0
performa supplier

PAS  Dilakukannya peningkatan intensitaskomunikasi antar departmen dan 5832,0
ditingkatkannya koordinasi antar keduanya.

PA3  Menyusun SOP perjanjian dengan supplier 4387.5

PA7  Membuat SOP tertulis dan membudayakan SOP dalam pekerjaan 4248.,0
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PA6  Dilakukan pembebanan (penilaian kerja) atas aktivitas driver forklift 3240,0
PA13 Menjalin komunikasi yang intensif dengan pihak pemasok dan peningkatan 2925,0
koordinasi
PA10 Dilakukannya adjustment dari hasil opname internal gudang dengan segera 1620,0
PA8  Tim produksi melakukan penambahan intensitas stok opname internal 1368,0
PA14 Dilakukannya peningkatan intensitas stok opname internal pada gudang 1368,0
PA11 Diciptakannya tim khusus dalam support repalleting material 819,0
PA9  Penyediaan perangkat atau alat bantu khusus untuk memudahkan pekerja dalam 735,0
bongkar muatan
PA15 Perubahan kewajiban pembuat jadwal menjadi oleh pihak PPIC 648,0
PA12 Mereview proses repalleting untuk menciptakan efektivitas dalam melakukan 315,0

proses repalleting

Dari tabel 4. didapatkan urutan prioritas
dari 15 aksi mitigasi yang selanjutnya adalah
menentukan aksi mitigasi yang dijadikan
prioritas utama dimana nilai efektifvitas pada
aksi mitigasi, semakin tinggi nilai dari ETD
maka semakin efektif aksi mitigasi untuk dapat

diprioritaskan untuk diimplementasi
berdasarkan 6 nilai ETD terbesar. Penentuan
jumlah aksi mitigasi yang akan dilakukan
merupakan hasil dari diskusi dengan pihak
perusahaan. Dibawah ini merupakan prioritas
usulan mitigasi yang dapat dilihat pada tabel 5.

diterapkan. Usulan aksi mitigasi yang
Tabel 5. Aksi mitigasi prioritas
No Kode Aksi Mitigasi ETD
1 PA4 Pemusatan informasi antar kedua departmen dengan menunjuk PIC 9330,0
dari masing masing departmen
PA1 Melakukan pelatihan terkait dan penanaman core value perusahaan 7488,0
PA2 Diberikan pembebanan atau penilaian terhadap supplier untuk 6375,0
meningkatkan performa supplier
4 PAS Dilakukannya peningkatan intensitas komunikasi antar departmen 5832,0
dan ditingkatkannya koordinasi antar keduanya.
PA3 Menyusun SOP perjanjian dengan supplier 4387.,5
PA7 Membuat SOP tertulis dan membudayakan SOP dalam pekerjaan 4248.0

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini didapatkan 32 kejadian
risiko yang diantaranya terdapat 6 kejadian
risiko yang memiliki nilai Severity yang paling
tinggi diantara yang lainya.

Diindentifikasi juga agen risiko yang
berjumlah 32 yang diantaranya memiliki nilai
Occurrence yang tinggi

149

Di usulkan 15 aksmitigasi yang dapat
dilakukan oleh PT X yang dimana di sederhana
kan menjadi 6 usulan aksi mitigasi yang menjadi
prioritas untuk dilakukan.

Saran untuk perusahaan adalah dapat
menerapkan dan mengadaptasi usulan usulan
aksi mitigasi utama yang telah diberikan, juga
memperhatikan serta melakukan perbaikan
secara mendalam terhadap risiko risiko yang
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mungkin terjadi untuk mencegah kerugian dan
meminimalisir terjadinya risiko tersebut.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah

menyediakan jadwal dalam penerapan aksi
mitigasi risiko utama serta diberikan hasil
perubahan yang terjadi setelah diterapkannya
usulan usulan aksi mitigasi risiko utama tersebut.
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